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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah
Dalam setiap perusahaan yang merupakan sebuamisagja bisnis,
sumber daya manusia memiliki peranan yang sangdingekarena merupakan
elemen dasar yang menggerakkan dan melaksanakanlsaktivitas perusahaan.
Tiap perusahaan juga menginginkan memiliki karyawd@mgan kemampuan
produktivitas yang tinggi dalam bekerja, karenagd@ndengan begitu perusahaan
akan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Uiitukperusahaan akan
berusaha semaksimal mungkin agar sumber daya naanyemng ada di
perusahaannya dapat menunjang terhadap pencapagarars dan tujuan
perusahaan. Akan tetapi, terkadang perusahadamdepu membedakan mana
karyawan yang produktif dan mana yang tidak praflukerta kurang
menganggap karyawan sebagai investasi yang akamendan keuntungan.
Siagian (2003: 40) mengemukakan bahwa:
Manusia merupakan unsur terpenting dalam setiase@ua organisasi,
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berlsagarannya serta
kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, baig gdatnya
eksternal ‘maupun internal, sangat ditentukan olemampuan
mengelola sumber daya manusia yang setepat-tepatnya
Karyawan tidak bisa kita anggap sebagai mesin ydapgat digunakan
dengan semena-mena, tetapi juga perlu dipikirkatusbentuk balas jasa dari

hasil kerja mereka. Balas jasa tidak hanya berygad @atau gaji saja, tapi juga

dapat berupa fasilitas-fasilitas lain seperti f@sl kesejahteraan, misalnya



pensiun, asuransi, bermacam-macam cuti, perumakangaraan dan lain
sebagainya. Fasilitas-fasilitas kesejahteraan hetsdisebut dengan program
pelayanan karyawan atdaenefits-services. Tersedianyaenefits-services antara

satu perusahaan dengan perusahaan lainnya dap&tdéedalam macam atau
banyaknya fasilitas yang diberikan. Hal ini tergemgf dari kemampuan
perusahaan tersebut untuk menyediakannya. Dengaatdi@nya berbagai fasilitas
kesejahteraan tersebut, karyawan diharapkan dagatenuhi kebutuhannya dan
mendapat kepuasan daripadanya, sehingga diharapkgat memberikan
feedback yang positif bagi perusahaan.

Guest (Kurniasari, 2007) menyatakan bahwa “léhip dariHuman
Resources Management (HRM) didesain untuk memaksimalkan integrasi
organisasi, komitmen oganisasi, komitmen pegawaksibilitas dan kualitas
kerja’. Banyak pekerja yang tidak hanya berharamdapatkan gaji atau upah
dari pekerjaan yang dilakukannya tapi juga berhamgndapatkan fasilitas-
fasilitas penunjang lainnya. Bahkan beberapa odabth mengejar pekerjaan
yang jika ditinjau dari gaji atau upah yang dibanktidak terlalu besar tapi
mereka mendapatkan fasilitas kesejahteraan ataupemsasi tambahan dari
perusahaannya. Karena salah satu yang menjadakabidari HRM itu sendiri
adalah pemberian kompensasi dan kompensasi tamifbadrasfit-services) dari
perusahaan untuk para karyawannyBenefit-services ini diyakini dapat
menimbulkan dampak positif bagi perusahaan, yaitnarik, menerima dan
menciptakan kualitas kerja yang diharapkan, pesg&e konflik dalam

organisasi, pemeliharaan tingkat moral dan loyalitkaryawan terhadap



perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkauitrken karyawan yang
tinggi sehingga berimplikasi pula pada peningkgisoduktivitas perusahaan itu
sendiri.

Kuntjoro (2002) memandang komitmen sebagai susiuyang cukup
penting dalam sebuah organisasi, sebagaimana @ipkgknya bahwa:

Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadapnma@si/perusahaan
seringkali menjadi isu yang sangat penting. Beg&ntingnya hal
tersebut, sampai-sampai beberapa organisasi baemasukkan unsur
komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegangtu s
jabatan/posisi yang ditawarkan dalam iklan-iklawdagan pekerjaan.
Sayangnya meskipun hal ini sudah sangat umum nadrdak jarang
pengusaha maupun pegawai masih belum memahamkartitmen
secara sungguh-sungguh. Padahal pemahaman tesaabatlah penting
agar tercipta kondisi kerja yang kondusif sehinggausahaan dapat
berjalan secara efisien dan efektif.

Konsep dari komitmen karyawan terhadap perusahdafah salah satu
aspek penting dari filosofiuman Resource Management. Pengertian komitmen
saat ini, memang tak lagi sekedar berbentuk kesedi@aryawan untuk menetap
di perusahaan itu dalam jangka waktu lama. Namioih flgenting dari itu, mereka
mau memberikan yang terbaik kepada perusahaanabdidcsedia mengerjakan
sesuatu melampaui batas yang diwajibkan perusahaiaentu saja, hanya bisa
terjadi jika karyawan merasa senang dan terpuaskamperusahaan yang
bersangkutan. Berkaitan dengan hal tersebut, sqiepsahaan tentu saja
memiliki permasalahan tertentu yang menjadi pendfa@mdalam upaya
peningkatan produktivitas perusahaan. Penghamis¢biet merupakan reaksi
negatif yang muncul, misalnya karyawan sering mangkelakukan sabotase,

menjadiagresif yang destruktif, hasil kerja yang menurun, angkanover yang

tinggi, dan lain sebagainya.



Bank BTPN yang merupakan sebuah perusahaan Baakt&Wasional
yang bergerak di bidang penyedia jasa keuangail. rBeEnk BTPN memiliki
aktivitas pelayanan operasional kepada nasabahk bempanan maupun
pinjaman. Dalam menjalankan segala aktivitasnysetrrt, setiap karyawannya
dituntut untuk selalu optimal dalam melayani sedabutuhan nasabah. Dengan
segala tuntutan kerja yang ada di perusahaan, Waryadiharapkan dapat
memiliki komitmen tinggi kepada perusahaannya aggat berusaha semaksimal
mungkin untuk mencapai visi dan misi dari perusahddamun, kesediaan
karyawan untuk terus berkomitmen dengan perusaljaantu tentu saja
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah gatuadalah pemberian
kompensasi tambahan atiaenefit-services.

Dilihat dari hasil observasi dari penelitian pendahn, peneliti melihat
adanya beberapa hal yang dapat menjadi fenomenagaiahan. Salah satunya
adalah mengenai kehadiran atau tingkat absensiawary. Tingkat absensi
karyawan ini kemudian nantinya akan dikaitkan dengemberiarbenefit-sevices
dari perusahaan dengan tingkat komitmen orgarksagawannya.

Ismail dalam penelitiannya (1987:57-68) menunjukkzathwa pilihan
keputusan untuk tetap tinggal dan bekerja ataulipekakeputusan untuk tidak
hadir kerja ada kaitan yang signifikan dengan korait karyawan terhadap
organisasi.

Flippo (1995:55) mengatakan bahwa “tujuan utaema jgnis kompensasi
dalam bentuk tunjanganbdnefit-services) adalah untuk membuat karyawan

“mengabdikan hidupnya” pada organisasi dalam jarmukaang”. Imbalan atau



hasil dari pemberiatenefit-services dari perusahaan kepada para karyawannya
ini banyak sekali bentuknya. Salah satunya adalgkdt kemangkiran yang lebih
rendah. Ketidakhadiran atau kemangkiran merupaktah ssatu indikator yang
dapat dijadikan alat untuk mengukur komitmen orgasii

Gambaran umum mengenai tingkat absensi karyawBank BTPN KC.
Lengkong Bandung berdasarkan data yang telah dgberoahwa tingkat absensi
karyawan tanpa keterangan atau alfa selama dua berakhir, mulai dari bulan
Januari dan Februari 2007 rata-rata yang mangkitugasnya adalah 11,5396%.
Sedangkan untuk karyawan yang pulang lebih awaljaar kerjanya 9,6158 %,
dan yang terlambat datang sekitar 35,5777 %. Kemnmudingkat absensi
karyawan tanpa keterangan atau alfa selama dua berakhir, mulai dari bulan
Februari dan Maret 2008 rata-rata yang mangkir tdgasnya adalah 39,4235 %.
Sedangkan untuk karyawan yang pulang lebin awaljdar kerjanya 8,654 %
dan yang terlambat datang sekitar 18,2694 %.

Dari data tersebut juga terbukti bahwa jumlahy&aan yang terlambat
datang dan cepat pulang selama dua bulan teradmimt2008 ini jumlahnya
mencapai sedikit penurunan, tetapi meskipun mengdamajuan dalam tingkat
absensi, ternyata tingkat kemangkiran tanpa kegararatau alfa cukup tinggi,
yaitu berkisar 39,4235 %. Hal ini menandakan tatglisiplin kerja karyawan
yang rendah.

Tingkat kenaikan dan penurunan absensi ratataétan 2007 dan tahun

2008 tersebut digambarkan dalam grafik berikut ini:



Grafik 1.1
Tingkat Absensi Rata-rata Karyawan Bank BTPN KC. Lengkong Bandung
Tahun 2007 dan 2008
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Armansyah(2002) dalam jurnalnya tentang “Komitmen Organisaain
Imbalan Finansial” mengemukakan bahwa komitmendaan dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti lingkungan kerja, kompensgsiap ataupun kompensasi
tambahanlenefit-services) dan lain sebagainya.

Dalam penelitian Farrell dan Rusbult mengené&ixchange Variables as
Predictors of Job Satisfaction, Job Commitment, and Turnover: The impact of
rewards, costs, alternatives, and investments’ yang dilakukan pada dua jenis
karyawan, yaitu pada 128 lulusan bisnis dan padapekerja industri hasilnya
menyebutkan bahwa kepuasan kerja sangat dipengaleliniimbalan dan nilai
keluaran dari pekerjaan dan komitmen karyawan djgerhi oleh gabungan
antara imbalan dan nilai pengeluaran, nilai alt#riainnya serta besarnya
investasi.

Berdasarkan uraian penelitian serta permasaldaanuga hasil-hasil dari
penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk mejglebih lanjut bagaimana

kaitan antara komitmen organisasi yang ada di BBfPN Kantor Cabang



Lengkong Bandung dengan persepsi karyawannya daphienefits-services

yang ada dan yang diterima karyawan di perusalemselut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dalamipanehi menekankan
pada masalah komitmen organisasi yang berkaitagateipersepsi karyawan
terhadapbenefit-services. Secara operasional rumusan masalah dalam paneliti
ini diuraikan dalam pertanyaan penelitian, sebhgakut:

1. Bagaimana gambaran umum persepsi karyawan Bank BB N.engkong
Bandung terhadapenefit-services yang ada dan yang diterimanya dari
perusahaan dilihat dari setiap aspek dimensinya?

2. Bagaimana gambaran umum komitmen organisasi karyd®eak BTPN
KC. Lengkong Bandung dilihat dari setiap aspek disneya?

3. Seberapa besar indeks korelasi antara persepsivkanyterhadapenefits-
services yang ada dan diterima oleh karyawan di Bank BTPRE. K
Lengkong Bandung dengan komitmen organisasi kanyawerhadap
perusahaannya?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaraepsi karyawan Bank
BTPN KC. Lengkong Bandung dengan komitmen organigasyawan

terhadap perusahaannya?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di &ipasan dari

penelitian ini adalah, sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum persapsvan di Bank
BTPN KC. Lengkong Bandung terhadiagnefit-services yang ada dan yang
diterimanya dilihat dari setiap aspek dimensinya.

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum komitmeganisasi
karyawan di Bank BTPN KC. Lengkong Bandung dilidati setiap aspek
dimensinya.

3. Untuk mendapatkan data yang dapat menjelaskan aggbdresar indeks
korelasi/hubungan antara persepsi karyawan terhashefits-services yang
ada dan diterima oleh karyawan di Bank BTPN KC. dkamg Bandung
dengan komitmen organisasi karyawan terhadap pgeaasaya.

4. Untuk mengetahui apakah hubungan antara persepsivkan Bank BTPN
KC. Lengkong Bandung dengan komitmen organisasyak@an terhadap

perusahaannya signifikan atau tidak.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menggatiormasi dan
pengetahuan yang memberi manfaat bagi pengembaingardan pelaksanaan
bagi praktisi di lapangan.
1. Kegunaan ilmiah yaitu, sebagai berikut:

a. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang hubungntara
persepsi terhadapenefit-services dengan komitmen karyawan yang
dapat digali melalui penelitian ini.

b. Sebagai bahan masukan empiris dan untuk menarefedensi dalam

bidang ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajiakolegi industri



yang menyangkut peningkatan dan pemeliharaan kamnitkaryawan

terhadap organisasi dalam kaitannya dengan persapsiwan terhadap

benefit-services..
2.  Kegunaan praktisyaitu, sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bernzrdabagai bahan
masukan atau informasi bagi perusahaan dalanbdmafits-services
dan komitmen karyawan pada perusahaan. Sehinggam@mformasi
tersebut dapat dilakukan evaluasi mengenai lantkadkah
kebijakan yang berhubungan dengan kepegawaaiamrudgiean
tersebut. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan kiialitas
pegawainya serta peningkatan rasa komitmen karyawada
perusahaan. Selain itu juga sebagai bahan kajign penelitian
lainnya yang meneliti masalah sejenis dengan let@hdalam.

b. Bagi para peneliti, dapat memberikan informasi nesag hubungan
antara persepsi terhadapnefit-services dengan komitmen karyawan
sehingga dapat memudahkan bagi para peneliti yagig melakukan

penelitian lanjutan.

E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikiri
1. Semakin positif persepsi karyawan Bank BTPN KC.dkemg Bandung
terhadap benefits-services, maka semakin tinggi komitmen karyawan

terhadap perusahaannya.
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2. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepgalwan Bank BTPN
KC. Lengkong Bandung terhaddmenefits-services dengan komitmen

organisasinya.

F. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai

berikut:
Hi - p # 0; Terdapat hubungan yang signifikan antamanefit-services
dengan komitmen karyawan.
Ho . p = 0; Tidak terdapat hubungan yang signifikan anfaersepsi

terhadapber nefit-services dengan komitmen karyawan

Kedua hipotesis akan diuji pada= 0,05.

G. M etode Penelitian

1. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifstmmen penelitian
dan teknik pengumpulan data yang digunakan, ya#wga angket untuk
mengetahui persepsi karyawan terhatbapefits-services dan angket untuk
mengukur komitmen karyawan terhadap perusahaa®®fain itu dapat pula
dilakukan wawancara dan observasi kepada salah Isatyawan atau
pimpinannya. Secara umum, bagan variabel-variagretlgian adalah sebagai

berikut:
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Bagan 1.1
Kordlas Variabe X dan Variabd Y

Persepsi Karyawan terhadap I's Komitmen Organisasi
Benefit-Services > Karyawan
(X) (Y)

Paradigma penelitian ini terdiri atas dua variapeitu variabel X dan
variabel Y.
2.~ Instrumen

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan kntoenjaring data
yang diperlukan dikembangkan sendiri oleh pengiang terlebih dahulu
dikonstruksikan dan dikembangkan berdasarkan payastateori dari Flippo
dan Alen & Meyer.

Skala yang digunakan untuk mengukur persepsi kamaierhadap

benefit-services dan komitmen karyawan keduanya sama. Pengumpulan

datanya dilakukan dengan menggunakan alat ukumphbeskala Likert yang
berisikan pernyataan-pernyataan. Karyawan dimintakumemilih salah satu
dari lima alternatif pilihan yang tersedia yaknn§at Sesuai (SS), Sesuai (S),
Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS) dan SangdakTiSesuai (STS).

Pilihan dari setiap pernyataan memiliki nilai teite sebagai berikut:

Item

ALTERNATIF PILIHAN Favorabd Unfavorabel

Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (KS) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5




12

Nilai yang diperoleh pada setiap item di jumlahkahingga diperoleh
total nilai komitmen karyawan. Skor ini akan menggarkan tingkat

komitmen karyawan yang dimiliki subjek penelitian.

3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah glatey didapatkan

adalah dengan perhitungan statistik analisis inf@eé. Dengan menggunakan
teknik Uji Koefisen Korelass Rank Spearman (I's) = untuk menentukan
hubungan dua gejala yang kedua-duanya merupakafa gedinal atau tata

jenjang dan data dari dua variabel tidak harus neeroiix distribusi normal.

Rumusnya dikemukakan oleh Spearman:

BD?
rs =1- — (Arikuntd)@:278)
N (N2 -1)

Keterangan:
I's = Koefisien korelasi tata jenjang/Rank Spearman

D =Differrence/ beda antara jenjang setiap subyek.
= Jumlah total skor var Y dikuadratkan
N = Banyaknya subyek

Indeks korelasi dari hasil perhitungan dengan mengkan rumus
diatas diketahui melalui 4 hal, yaitu arah korelasla tidaknya korelasi,
interprerasi mengenai tinggi-rendahnya korelasi slgnifikan tidaknya harga
r. Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plug) dgminus). Tanda (+)

menunjukkan, adanya korelasi sejajar searah dadgatdf) menunjukkan
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korelasi sejajar berlawanan arah. Ada tidaknya l&sredinyatakan dalam
angka pada indeks. Betapapun kecilnya indeks korglka bukan 0,0000,
dapat diartikan bahwa antara kedua variabel yakgrelasikan, terdapat
adanya korelasi. Interpretasi tinggi-rendahnya lkesredapat diketahui juga
dari besar kecilnya angka dalam indeks korelasikiMaesar angka dalam
indeks korelasi, makin tinggilah korelasi keduaialael yang dikorelasikan.
Sedangkan untuk mengetahui signifikan tidaknyalksrenaka harus terlebih

dahulu dikonversikan kedalam tabel harga kritik dam Spearman.

L okasi, Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Tabungan Pemsiu Nasional
(BTPN) KC. Bandung, JI. Lengkong Besar No 38 BampuPenelitian ini
sengaja dilakukan kepada para karyawan yang adserdisahaan tersebut
karena seperti yang telah dijelaskan dalam laté#kbag masalah bahwa
tingkat kedisiplinan karyawan diperusahaan ini itarty rendah. Selain itu
diperusahaan ini para karyawannya dituntut untupatidbekerja secara
optimal dalam melayani setiap nasabahnya. Denggalssduntutan kerja
tersebut, karyawan diharapkan dapat memiliki koraitmtinggi kepada
perusahaannya agar dapat berusaha semaksimal mwmjkk mencapai visi
dan misi dari perusahaan. Namun, kesediaan karyawatuk terus
berkomitmen dengan perusahaannya itu banyak dipgmgaleh berbagai

macam faktor, salah satunya adalah pemberian kaapetambahan atau
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benefit-services. Pemberianbenefit-services ini sendiri tergantung kepada
jabatan, lama masa kerja, prestasi kerja dan édoagainya.
2. Populas Penelitian

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh dway di Bank
BTPN KC. Lengkong yang berjumlah sekitar 98 orang.
3.  Sampd Pendlitian

Sampel penelitian ini adalah karyawan Bank BTPN K€&ngkong
Bandung yang diambil sebanyak 30 orang. Teknik ydigginakan dalam
penarikan sampel adalaburposive sampling, yaitu salah satu teknik
pengumpulan sampel yang bertitik tolak pada pemlgribadi peneliti yang
menyatakan bahwa sampel yang dipilih benar-benpresentatif dengan

kriteria sebagai berikut:

a) Sudah bekerja minimal 1 tahun. Sampel akan lebimgetahui dan
merasakan kondisi kerja di perusahaannya.

b) Sampel merupakan karyawan tetap bukan pegawaidkoatau honorer
agar lebih mudah mengukur tingkat keterikatanngfzatap organisasi.

c) Karyawan yang memiliki tingkat pendidikan minim8MU/sederajat.
Agar diperoleh tingkat kemampuan yang sama sehimggamudahkan

dalam pengisian angket.



